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Abstrak

Mendapatkan karakter pelajar yang sesuai dengan profil pelajar Pancasila merupakan tujuan akhir dari
penerapan kurikulum merdeka. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan projek penguatan profil
pelajar pancasila yang ada di SDN Kalicari 01 kota Semarang. Metode pengumpulan data dilakukan
dengan cara wawancara dan penyebaran angket atau kuesioner terhadap guru-guru SDN Kalicari 01
Kota Semarang. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa profil pelajar pancasila sudah berjalan dengan
baik, namun belum berjalan dengan sempurna. Kesimpulan yang didapat adalah bahwa dibutuhkan
pelatihan untuk meningkatkan ketrampilan para guru SDN Kalicari 01 Kota Semarang dalam hal proyek
penguatan profil pelajar pancasila.
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PENDAHULUAN

Sebagai bagian dari kota Semarang maka Sekolah Dasar Negeri Kalicari 01 pun harus
mengikuti pergantian kurikulum dari kurikulum tiga belas menjadi kurikulum merdeka. Salah
satu proyek yang ada dalam kurikulum merdeka adalah penguatan profil pelajar Pancasila. Hal
ini dilakukan mengingat pentingnya menamanamkan profil pelajar Pancasila kepada para
peserta didik sejak dini saat mereka masih belajar di jenjang sekolah dasar (Kahfi, 2022;
Kurniawati dkk, 2022; Nurasiah dkk, 2022). Penggalakan profil pelajar pancasila ini juga
disetujui kepala sekolah, para guru, dan para peserta didik (dan juga para orang tua murid) di
lingkungan Sekolah Dasar Negeri Kalicari 01. Mereka (kepala sekolah, para guru, para peserta
didik, dan para orang tua murid) mendukung diadakannya program sekolah penguatan profil
pelajar pancasila untuk semua jenjang sekolah (sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan
sekolah menengah umum).

Kepala sekolah, para guru, para peserta didik, dan para orang tua murid berusaha untuk
terus mengikuti dan menjalankan program sekolah penguatan profil pelajar pancasila yang
sedang digalakkan oleh pemerintah kota Semarang. Namun dalam pelaksanannya, program
sekolah penguatan profil pelajar pancasila mengalami berbagai kendala di lapangan. Salah
satunya adalah kendala belum siapnya sumber daya manusia yang ada di lapangan, yaitu di
berbagai sekolah yang ada di kota Semarang. Mereka belum memahami konsep profil pelajar
Pancasila. Profil pelajar Pancasila dirancang untuk menjawab satu pertanyaan besar, yakni
peserta didik dengan profil (kompetensi) seperti apa yang ingin dihasilkan oleh sistem
pendidikan Indonesia (Sherly dkk, 2021; Mery dkk, 2022; Safitri dkk, 2022). Dalam konteks
tersebut, profil pelajar Pancasila memiliki rumusan kompetensi yang melengkapi fokus di
dalam pencapaian Standar Kompetensi Lulusan di setiap jenjang satuan pendidikan dalam hal
penanaman karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila (Sulastri dkk, 2022;
Rahayuningsih, 2021; Santoso dkk, 2023). Kompetensi profil pelajar Pancasila memperhatikan
faktor internal yang berkaitan dengan jati diri, ideologi, dan cita-cita bangsa Indonesia, serta
faktor eksternal yang berkaitan dengan konteks kehidupan dan tantangan bangsa Indonesia di
Abad ke-21 yang sedang menghadapi masa revolusi industri 4.0 (Irawati dkk, 2011; Rusnaini
dkk, 2021; Juliani dan Bastian, 2021).

Dengan menyadari pentingnya penguatan profil pelajar Pancasila diharapkan guru
mampu menciptakan pembelajaran yang mendukung penguatan profil pelajar Pancasila.
Dengan terciptanya pembelajaran yang mendukung penguatan profil pelajar Pancasila maka
nantinya diharapkan tercipta peserta didik yang kompeten. Pelajar Indonesia diharapkan
memiliki kompetensi untuk menjadi warga negara yang demokratis serta menjadi manusia
unggul dan produktif di Abad ke-21 (Rizal dkk, 2022; Lubaba dan Alfiansyah, 2022; Muslichah
dkk, 2021). Oleh karenanya, Pelajar Indonesia diharapkan dapat berpartisipasi dalam
pembangunan global yang berkelanjutan serta tangguh dalam menghadapi berbagai tantangan.
Untuk itu maka diperlukan penguatan profil pelajar pancasila dimana proyek ini nantinya akan
menjadikan para pelajar di Indonesia memiliki enam profil yang signifikan: (a) Beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia. (b) Berkebinekaan global. (c)
Bergotong-royong. (d) Mandiri. () Bernalar kritis. (f) Kreatif. Dimensi-dimensi tersebut
menunjukkan bahwa profil pelajar Pancasila tidak hanya fokus pada kemampuan kognitif,
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tetapi juga sikap dan perilaku sesuai jati diri sebagai bangsa Indonesia sekaligus warga dunia
(Susilawati dkk, 2021; Rachmawati dkk, 2022; Sari dkk, 2022). Dengan demikian para guru di
lingkungan SDN Kalicari 01 hendaknya mampu memilih model pembelajaran yang sesuai
dengan situasi sekarang dimana sekarang adalah masa peralihan dari kurikulum tiga belas ke
kurikulum merdeka yang menitik beratkan pada penguatan profil pelajar Pancasila. Oleh karena
itu para guru di lingkungan SDN Kalicari 01 hendaknya memilih model pembelajaran yang
mampu mendukung pembelajaran penguatan profil pelajar Pancasila.

Dengan kondisi demikian maka peneliti mengadakan penelitian dengan topik profil
pelajar pancasila dimana tujuan penelitian ini adalah menjabarkan dan mendeskripsiskan
proyek penguatan profil pelajar pancasila yang ada di SDN Kalicari 01 Kota Semarang.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif
bisa diartikan sebagai penelitian yang mengkaji peristiwa tindakan sosial yang alami
menekankan pada cara orang menafsirkan, dan memahami pengalaman mereka untuk
memahami realitas sosial sehingga individu mampu mecahkan masalahnya sendiri. Penelitian
dilaksanakan selama kurang lebih tujuh bulan mulai dari bulan Januari 2023 sampai dengan
bulan Juli 2023. Tempat penelitian adalah SDN Kalicari 01 Kota Semarang.

Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi dan wawancara. Dari metode
pengamatan didapatkan data bahwa para guru di sekolah dasar Negeri kalicari 01 kota
Semarang telah berusaha untuk melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan kurikulum
merdeka sesuai dengan anjuran pemerintah. Dari metode wawancara didapatkan bahwa hanya
guru kelas 1 yang mampu menerapkan kurikulum merdeka dengan menciptakan berbagai
proyek yang mampu mengakomodasi penguatan profil pelajar Pancasila. Guru tersebut
menciptakan dua proyek besar, yaitu proyek hidroponik dan proyek budikdamber (budi daya
ikan dalam ember).

PEMBAHASAN

Dari data observasi didapatkan bahwa pelaksanaan pembelajaran di SDN Kalicari 01
Kota Semarang sudah berusaha menerapkan kurikulum merdeka dengan baik dan benar. Para
guru memahami secara teoritis tentang penerapan kurikulum merdeka dalam proses
pembelajaran di level sekolah dasar. Mereka mampu mengungkapkan bahwa kurikulum
merdeka merupakan kurikulum yang memberikan guru keleluasaan untuk memilih berbagai
perangkat ajar, sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat
peserta didik. Hal ini maksudnya adalah bahwa guru tidak lagi disamaratakan keberadaannya
antara guru yang satu dengan guru yang lain di wilayah Indonesia ini. Hal ini memang
dikarenakan bahwa keberadaan guru-guru yang ada di Indonesia ini memili berbagai faktor
perbedaan, salah satunya adalah perbedaan geografis atau kewilayahan. Guru yang mengajar di
daerah pegunungan tentu saja menghadapi lingkungan yang berbeda dengan guru yang
mengajar di daerah pesisir.
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Para guru di Sekolah Dasar Negeri Kalicari 01 kota Semarang juga mampu
mengungkapkan tujuan dari kurikulum merdeka. Mereka menjabarkan bahwa tujuan penerapan
kurikulum merdeka adalah untuk memerdekan para peserta didik dalam proses belajar. Hal ini
maksudnya adalah bahwa para guru hendaknya memberikan kesempatan yang lebih luas bagi
siswa dalam mengeksplorasi minat dan bakat masing-masing, sehingga dapat memilih jalur
pendidikan yang sesuai di jenjang Pendidikan berikutnya. Hal ini akan menumbuhkan semangat
belajar para peserta didik karena mereka mendalami sesuatu hal yang merupakan kegemaran
mereka. Dan hal ini juga nantinya akan mampu mendorong kemajuan bangsa dimana nantinya
akan dihasilkan sumber daya manusia yang beragam ketrampilan yang dimilikinya.

Selain itu para guru juga mampu menyebutkan keunggulan kurikulum merdeka yang
telah mereka terapkan di sekolah dasar negeri Kalicari 01 kota Semarang. Keunggulan
kurikulum merdeka tersebut adalah bersifat relevan dan interaktif. Bersifat relevan disini
maksudnya adalh bahwa materi-materi yang diberikan oleh para guru kepada para peserta didik
dalam kurikulum merdeka mempunyai hubungan yang relevan dengan kehidupan nyata atau
kehidupan sehari-hari para peserta didik. Sedangkan bersifat interaktif disini maksudnya adalah
bahwa para peserta didik diberikan kesempatan untuk melakukan interaksi dengan berbagai
pihak terkait proyek yang diberikan oleh para guru guna mendukung penguatan profil pelajar
Pancasila.

Demikian juga para guru memahami tujuan akhir dari kurikulum merdeka adalah
membentuk karakter peserta didik yang sesuai dengan profil pelajar Pancasila dimana profil
pelajar Pancasila disini dimaknai sebagai perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar
sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila. Profil pelajar Pancasila mempunyai enam elemen, vyaitu: berakhlak mulia,
berkebinekaan global, mandiri, bergotong royong, bernalar kritis, dan kreatif.

Dari data wawancara para guru juga mampu menyebutkan berbagai manfaat penerapan
pembelajaran profil pelajar Pancasila di level sekolah dasar. beberapa manfaat tersebut di
antaranya adalah: (a) Menjadikan satuan pendidikan sebagai organisasi pembelajaran yang
berkontribusi kepada lingkungan dan komunitas di sekitarnya. (b) Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila memberikan ruang bagi semua anggota komunitas satuan pendidikan untuk
dapat mempraktikkan dan mengamalkan Profil Pelajar Pancasila. (c) Mengembangkan
kompetensi sebagai pendidik yang terbuka untuk saling bekerja sama dengan pendidik dari
mata pelajaran lain agar memperkaya hasil pembelajaran. (d) menguatkan forum Kerjasama
antar semua elemen sekolah (guru, kepala sekolah, dan peserta didik, serta orang tua murid)
dalam membuat perencanaan proses pembelajaran projek profil dengan tujuan akhir yang jelas.
(e) siswa bisa memiliki kesempatan untuk mengikuti proses kegiatan belajar yang dilakukan
secara nonformal, jadi siswa tidak merasa bosan dengan hanya mengikuti kegiatan belajar
secara formal. (f) Proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan akan lebih interaktif dimana
komunikasi antara guru dan siswa menjadi maksimal dalam ranah pembelajaran di kelas
maupun di luar kelas, (g0 struktur kegiatan belajar akan lebih fleksibel dimana proses
pembelajaran tidak hanya terjadi di kelas saat jam pelajaran, namun proses pembelajaran juga
terjadi di luar kelas dan di luar jam pelajaran.
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Hasil wawancara juga menyebutkan bahwa para guru menggunakan metode
pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran profil pelajar Pancasila. Pembelajaran
berbasis proyek merupakan pendekatan pembelajaran yang memberikan kebebasan kepada
peserta didik untuk merencanakan aktivitas belajar, melaksanakan proyek secara kolaboratif,
dan pada akhirnya menghasilkan produk kerja yang dapat dipresentasikan kepada orang lain.
Bisa juga diartikan Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) adalah model
pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai media. Dalam pembelajaran
berbasis proyek peserta didik melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan
informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar.

Para guru bisa dengan jelas dan lancar dalam menjelaskan Langkah-langkah dalam
pembelajaran berbasis proyek. Langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut: (a)
Menentukan pertanyaan mendasar. (b) Mendesain perencanaan proyek. (c) Menyusun jadwal.
(d) Monitoring dan evaluasi peserta didik dan perkembangan proyek yang dijalankan. (e)
Pengujian hasil. (f) Evaluasi pengalaman. Dengan memahami Langkah-langkah tersebut maka
para guru bisa dengan lancar melaksanakan pembelajaran profil pelajar Pancasila.

Para guru memilih menggunakan metode pembelajaran berbasis proyek ini karena
metode pembelajaran ini memiliki beberapa keunggulan. Beberapa keunggulan tersebut di
antaranya adalah: (a) pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan aktifitas para siswa
dalam proses pembelajaran (b) pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan motivasi
siswa dalam belajar (c) pembelajaran berbasis proyek mampu memunculkan rasa bangga pada
diri siswa Ketika mereka berhasil menciptakan produk dengan kualitas tinggi.

Dalam pembelajaran profil pelajar Pancasila di sekolah dasar negeri Kalicari 01
Semarang proyek yang dipilih oleh guru adalah proyek hidroponik. Hidroponik juga dikenal
sebagai soilless culture atau budidaya tanaman tanpa tanah. Jadi hidropnik berarti budidaya
tanaman yang memanfaatkan air dan tanpa menggunakan tanah sebagai media. Dengan
memenuhi kebutuhan nutrisi (unsur hara) setiap tanaman dapat tumbuh dengan baik walaupun
tidak menggunakan media tanah. Pemilihan proyek hidroponik ini sudah melalui berbagai
pertimbangan. Guru memilih proyek hidroponik ini karena proyek hidroponik ini mempunyai
berbagai keunggulan. Salah satu keunggulan tersebut di antaranya adalah sebagai berikut:
bahwa proyek hidroponik menggunakan air jauh lebih sedikit, karena dalam penerapannya air
adalah sumber media utama dalam menanam hidroponik. Lingkungan budidaya tanaman jadi
lebih besar karena tidak menggunakan media tanah. Dapat ditanam di mana saja dan tidak
membutuhkan pencahayaan yang banyak (Roidah, 2014; Savira dan Prihtanti, 2019; Putra,
Siregar dan Utami, 2019).

Pertimbangan lain dari para guru dalam memilih proyek hidroponik adalah
kebermanfaatan nproyek hidroponik ini bagi para siswa dan lingkungan. Beberapa manfaat dari
hidroponik tersebut di antaranya adalah sebagai berikut: (a) Bebas Hama: Menanam di lahan
yang luas memiliki kemungkinan akan terserang hama dan penyakit yang berasal dari media
tanah yang digunakan dalam menanam. Dengan menggunakan sistem hidroponik, maka tidak
perlu menggunakan tanah sehingga akan terbebas dari hama. Hal ini tentu akan membuat proses
pertumbuhan lebih optimal. (b) Memaksimalkan Ruang: Manfaat hidroponik yang selanjutnya
adalah dengan memaksimalkan ruang karena tidak membutuhkan ruang yang luas. Proyek ini
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bisa memanfaatkan beberapa tempat seperti teras rumah atau balkon untuk melakukannya. (c)
Hemat Air: Cara ini juga akan membuat penggunaan air untuk perkembangan tanaman menjadi
lebih sedikit. Tanaman hidroponik bisa tumbuh dengan air yang lebih sedikit jika dibandingkan
dengan cara menanam tradisional. (d) Lebih Cepat Panen: Ketika menanam menggunakan
metode hidroponik, kamu bisa mengatur panas, cahaya matahari, dan hidrasi yang dibutuhkan
tanaman. Metode ini juga membuat nutrisi lebih mudah tersedia dan diserap oleh tanaman
sehingga proses pertumbuhannya lebih cepat. () Mengurangi Penggunaan Pestisida: Seperti
yang sudah dibahas sebelumnya bahwa metode ini akan menghindarkan tanaman dari hama
sehingga kamu bisa menghindari penggunaan pestisida. Dengan begitu, tanaman yang
dihasilkan pun lebih organik dan tentunya lebih sehat (Mulasari, 2018; Masduki, 2017; Indana,
2021).

Dari hasil observasi didapatkan guru menerapkan beberapa Langkah dalam proyek
hidroponik ini. Langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut: (a) Siapkan bahan-bahan
yang terdiri dari ray untuk penyemaian, benih sayuran, arang sekam, dan juga polybag. (b)
Masukkan arang sekam ke dalam polybag. (c) Masukkan benih satu per satu ke lubang tanam.
(d) Taburkan kembali arang sekam secukupnya untuk menutup benih. (e) Siram benih dengan
semprotan agar media tanam tidak terhambur-hambur. (f) Tutup tanaman dengan plastik hitam
selama kurang lebih dua hari. (g) Setelah itu, buka tutup plastik dan lihat benih yang sudah
tumbuh. (h) Letakkan tanaman di tempat yang terkena sinar matahari. (i) Lakukan penyiraman
secara berkala (Solikhah, 2018; Izzuddin, 2016; Siregar, 2021).

Penerapaan pembelajaran proyek hidroponik ini juga sesuai dengan lima elemen profil
pelajar Pancasila. Dalam elemen berakhlak mulia para siswa diajarkan untuk menjaga
lingkungan agar tetap bersih dan terawatt untuk kemaslahatan khalayak umum. Dalam elemen
berkebinekaan global para siswa diajarkan bahwa menanam tanaman ini adalah proyek yang
akan menyelamatkan dunia yang saat ini sedang dilanda krisis pemanasan global, walau hal ini
hanya memberikan kontribusi yang sedikit. Dalam elemen mandiri para siswa diajarkan untuk
bisa menciptakan sayur-sayuran yang nantinya bisa dipanen sendiri untuk diberikan kepada
ibunya untuk dimasak dan dimakan Bersama keluarga. Untuk elemen gotong royong para siswa
diajarkan untuk saling Kerjasama dalam setiap Langkah dalam penyelesaian proyek hidroponik
ini. Dalam elemen bernalar kritis para siswa diajarkan bahwa dengan memproduksi sayur
mayur sendiri maka mereka bisa membantu untuk meminimalkan pengeluaran belanja ibu
mereka. Untuk elemen kreatif para siswa diajarkan untuk bisa menciptakan tempat tanaman
hidroponik dengan kreasi mereka masing-masing.

SIMPULAN

Proyek penguatan profil pelajar Pancasila sudah berjalan dengan baik di sekolah dasar
negeri kalicari 01 Semarang. Salah satu proyek yang diusung guru untuk mendukung profil
pelajar Pancasila adalah proyek hidroponik. Proyek hidroponik ini dipilih guru karena memiliki
berbagai keunggulan, di antaranya adalah bahwa proyek hidroponik memberikan siswa
pengalaman untuk mandiri. Hal ini terjadi Ketika siswa mampu melakukan penanaman sayuran
secara hidroponik secara mandiri dengan diawasi oleh para guru. Mereka juga melakukan
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pemanenan sayuran secara mandiri yang kemudian hasilnya dibagi rata untuk para siswa untuk
dibawa pulang untuk dipersembahkan kepada ibu mereka. Hal ini sesuai dengan salah satu
elemen profil pelajar Pancasila yaitu elemen mandiri.
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